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ABSTRAK

MAKNA FILOSOFIS TRADISI NYUNCUN PAHAKH OLEH
MASYARAKAT SAI BATIN DI PEKON NEGERI RATU TENUMBANG
KECAMATAN PESISIR SELATAN KABUPATEN PESISIR BARAT
PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Dandi Bagas Pramestu

Penelitian ini mengkaji makna filosofis tradisi Nyuncun Pahakh masyarakat
Sai Batin Pekon Negeri Ratu Tenumbang, Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten
Pesisir Barat, Lampung, yang dilaksanakan pada Idulfitri. Tradisi ini tidak sekadar
ritual tahunan, tetapi menjadi media pewarisan budaya, penguatan identitas
kolektif, dan penghayatan nilai religius. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan
serta menganalisis makna filosofis yang terkandung di dalamnya.

Metode yang digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan etnografi. Data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara dengan tokoh adat,
masyarakat, dan generasi muda, serta dokumentasi lapangan. Analisis dilakukan
dengan teori makna budaya Clifford Geertz (1973) yang menafsirkan budaya
sebagai sistem simbol dan makna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Nyuncun Pahakh sarat nilai
kesucian, syukur kepada Tuhan, penghormatan leluhur, solidaritas sosial, dan
pelestarian identitas budaya. Nilai-nilai tersebut tampak mulai dari ngecahko
pahakh (membersihkan pahakh) dan nyusun isi pahakh (menyusun isian pahakh),
prosesi ngantak pahakh mik masjid (pengantaran pahakh ke masjid), hingga
mengan jejama (makan bersama) setelah salat Idulfitri Tradisi Nyuncun Pahakh
merefleksikan harmonisasi adat dan Islam yang terus diwariskan lintas generasi..

Kata kunci: Tradisi, Nyuncun Pahakh, Sai Batin.



ABSTRACT

THE PHILOSOPHICAL MEANING OF THE NYUNCUN PAHAKH
TRADITION AMONG THE SAI BATIN COMMUNITY IN PEKON NEGERI
RATU TENUMBANG, PESISIR SELATAN SUB-DISTRICT, PESISIR
BARAT REGENCY, LAMPUNG PROVINCE

By

Dandi Bagas Pramestu

This research explores the philosophical meaning of the tradition practiced
Nyuncun Pahakh by Sai Batin community of Pekon Negeri Ratu Tenumbang,
Pesisir Selatan Sub-district, Pesisir Barat Regency, Lampung, during the
celebration of Idulfitri. The tradition is not merely an annual ritual but serves as a
medium for cultural transmission, collective identity strengthening, and religious
values internalization. The study aims to describe and analyze the philosophical
meanings embedded within the tradition.

The research employs a qualitative approach with an ethnographic method.
Data were collected through participant observation, in-depth interviews with
traditional leaders, community members, and the younger generation, as well as
field documentation. The analysis is based on Clifford Geertz (1973)’s cultural
meaning theory, which views culture as a system of symbols and meanings.

The findings reveal that the tradition embodies values of purity, gratitude to
God, respect for ancestors, social solidarity, and the preservation of cultural
identity. These values are reflected starting from the ngecahko pahakh (preparation
of utensils) and nyusun isi pahakh(dishes), the ngantak pahakh mik masjid
procession (delivering pahakh to the mosque), to mengan jejama (communal
dining) after the Idulfitri prayer.Nyuncun Pahakh illustrates the harmony between
local customs and Islam, continuously preserved across generations.

keywords: Tradition, Nyuncun Pahakh, Sai Batin.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan warisan budaya yang
berkembang dari beragam suku bangsa dan adat istiadat. Budaya diwariskan
secara turun-temurun dalam bentuk tradisi yang dijalankan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari. Budaya adalah keseluruhan sistem gagasan,
tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Budaya tidak hanya berfungsi
sebagai identitas, tetapi juga sebagai pedoman hidup dalam menjalani relasi

sosial dan spiritual (Koentjaraningrat, 2009).

Budaya dalam perspektif antropologi tidak hanya dipahami sebagai kebiasaan
kolektif, melainkan juga sebagai sistem makna yang dijalani dan diyakini
masyarakat. Budaya adalah sistem makna yang diwujudkan dalam bentuk-
bentuk makna budaya, yang diturunkan secara historis dan digunakan oleh
manusia untuk berkomunikasi, memperkuat pengetahuan, serta mengarahkan
perilaku (Geertz, 1973). Oleh sebab itu, tradisi budaya menjadi sarana penting

dalam mengekspresikan dan menjaga nilai-nilai masyarakat.

Provinsi Lampung merupakan wilayah yang memiliki kekayaan budaya lokal
yang kuat, terutama melalui keberadaan suku asli Lampung yang terbagi
menjadi dua kelompok besar, yaitu Pepadun dan Sai Batin. Kelompok adat
Sai Batin dikenal memiliki sistem aristokratis yang menjunjung tinggi nilai-
nilai kehormatan, kesopanan, dan spiritualitas. Salah satu nilai utama yang
dipegang teguh adalah Piil Pesenggiri, yakni prinsip hidup yang

mencerminkan harga diri, tenggang rasa, dan penghormatan terhadap adat



serta leluhur (Suwarno dkk., 2022). Nilai-nilai inilah yang mewarnai berbagai
tradisi, termasuk tradisi Nyuncun Pahakh.

Salah satu bentuk tradisi yang masih dijaga adalah Nyuncun Pahakh, yang
dilakukan oleh masyarakat adat Sai Batin di Pekon Negeri Ratu Tenumbang,
Kabupaten Pesisir Barat. Tradisi ini dilakukan setiap hari raya Idulfitri, di
mana masyarakat membawa makanan dalam wadah kuningan (pahakh) ke
masjid untuk dimengan jejama (makan bersama). Tradisi ini bukan hanya
sekadar ritual musiman, tetapi menjadi bentuk pengamalan nilai-nilai religius,
kebersamaan, dan penghormatan terhadap leluhur. Idulfitri merupakan saat
sakral yang tidak hanya merepresentasikan kemenangan spiritual, tetapi juga

rekonsiliasi sosial dan pembaruan nilai-nilai kebajikan (Shihab, 2000),.

Pelaksanaan Nyuncun Pahakh mengandung makna filosofis yang tercermin
dalam setiap tahapannya. Misalnya, ngecahko pahakh (membersihkan
pahakh) pahakh melambangkan niat menyucikan diri, penyusunan makanan
menunjukkan keteraturan dan rasa hormat, sedangkan pelaksanaannya yang
dilakukan secara bersama mencerminkan nilai persatuan dalam masyarakat.
Budaya merupakan sistem nilai yang mencerminkan cara pandang manusia
terhadap kehidupan, hubungan sosial, dan dimensi spiritual yang diyakini

bersama (Suparlan, 1984).

Tradisi yang berlangsung pada hari raya keagamaan ini menjadi titik temu
antara adat dan ajaran Islam yang hidup dalam praktik masyarakat.
Masyarakat Sai Batin tidak melihat adat dan agama sebagai sesuatu yang
bertentangan, tetapi sebagai dua hal yang saling melengkapi. Praktik budaya
yang dijalankan dalam konteks keagamaan memiliki dimensi ganda: sebagai
ritus dan sebagai ekspresi nilai sosial (Geertz, 1992). Dengan demikian,
pelaksanaan Nyuncun Pahakh pada Idulfitri merupakan bentuk kebudayaan

yang kaya akan makna dan fungsi sosial-keagamaan.

Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ini terus dijaga melalui pewarisan
antar generasi dan pelibatan aktif masyarakat dalam pelaksanaannya.

Meskipun bentuk luarnya sederhana, namun makna yang terkandung di



1.2

1.3

1.4

dalamnya mencerminkan prinsip hidup masyarakat Sai Batin yang
menghargai kebersamaan, kesucian, dan ketertiban sosial. Nilai-nilai budaya
lokal yang masih dijalankan merupakan bukti hidupnya sistem budaya yang
kuat dalam masyarakat (Koentjaraningrat, 2009).

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji tradisi Nyuncun Pahakh secara
mendalam guna memahami makna filosofis yang terkandung di dalamnya.
Penelitian terhadap topik ini diharapkan dapat memperkaya kajian budaya
lokal, mempertegas hubungan antara adat dan agama dalam praktik
masyarakat, serta mendokumentasikan nilai-nilai kearifan lokal sebagai
warisan budaya yang tetap hidup di tengah kehidupan keagamaan masyarakat

Sai Batin, khususnya pada saat sakral Idulfitri.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti merumuskan
penelitian ini menjadi: Bagaimanakah makna filosofis yang terkandung dalam
pelaksanaan tradisi Nyuncun Pahakh oleh masyarakat Sai Batin di Pekon

Negeri Ratu Tenumbang pada saat Idulfitri?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu menganalisis dan
mendeskripsikan makna filosofis yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi
Nyuncun Pahakh oleh masyarakat Sai Batin di Pekon Negeri Ratu

Tenumbang pada saat Idulfitri.

Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi
dalam pengembangan ilmu, yakni melestarikan tradisi Nyuncun Pahakh

sebagai salah satu khasanah warisan budaya masyarakat Sai Batin di



Pekon Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten

Pesisir Barat.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan referensi ilmiah tentang kajian budaya
lokal, khususnya tradisi Nyuncun Pahakh oleh masyarakat Sai

Batin.

b. Bagi Masyarakat
Memberi wawasan dan meningkatkan apresiasi terhadap warisan
lokal dan mendorong partisipasi aktif dalam menjaga
keberlanjutan tradisi.

c. Universitas Lampung
Menambahkan sumber/referensi yang dapat dijadikan bahan
kajian dan bahan bacaan tentang warisan budaya lokal bagi
Jurusan Pendidikan Sejarah maupun jurusan akademik lainnya di

Universitas Lampung.

1.5 Kerangka Berfikir

Penelitian didasarkan dari pemahaman bahwa budaya merupakan sistem
makna yang dijalani dan dihayati oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam konteks ini, tradisi menjadi bagian penting dari ekspresi budaya
yang tidak hanya diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga dipelihara dan
dimaknai secara kolektif oleh komunitas yang menjalaninya. Salah satu tradisi
yang mencerminkan hal tersebut adalah tradisi Nyuncun Pahakh yang

dijalankan oleh masyarakat Sai Batin di Pekon Negeri Ratu Tenumbang.

Tradisi Nyuncun Pahakh, yang dilaksanakan secara khusus saat Idulfitri,
bukan sekadar ritual tahunan, melainkan manifestasi dari nilai-nilai spiritual,

penghormatan terhadap leluhur, serta semangat kebersamaan dalam



kehidupan sosial. Setiap tahapan pelaksanaannya mulai dari persiapan alat dan
hidangan, penyusunan makanan, hingga prosesi pengantaran ke masjid
merefleksikan kesadaran kolektif masyarakat dalam merawat warisan budaya

yang kaya akan nilai religius dan adat.

Untuk memahami hal tersebut secara mendalam, penelitian ini menggunakan
teori makna budaya yang dikemukakan oleh Clifford Geertz (1973) yang
memandang budaya sebagai sistem makna dan tanda yang ditafsirkan melalui
tindakan-tindakan masyarakat. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode
etnografi, penelitian ini menelusuri praktik Nyuncun Pahakh sebagai bentuk
penghayatan terhadap nilai-nilai kehidupan masyarakat Sai Batin. Dengan
demikian, fokus penelitian ini tidak hanya pada bentuk pelaksanaan tradisi,
tetapi juga pada pengungkapan makna filosofis yang terkandung di dalamnya,
sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya lokal dan penguatan identitas

kolektif komunitas adat.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Tradisi

2.1.1 Pengertian Tradisi

Kata “tradisi” berasal dari bahasa latin, yaitu (tradition) yang berarti
diteruskan atau kebiasaan. Tradisi adalah serangkaian praktik,
kepercayaan, dan adat istiadat yang diturunkan dari generasi ke generasi
dalam suatu masyarakat. Tradisi mencerminkan identitas budaya suatu
kelompok dan sering kali mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti
ritual keagamaan, upacara adat, seni, dan bahasa. Tradisi memiliki
peran penting dalam mempertahankan nilai-nilai budaya dan
memperkuat ikatan sosial di antara anggota masyarakat. Tradisi adalah
pola-pola perilaku yang telah diterima sebagai suatu kewajaran oleh
anggota masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi

(Koentjaraningrat, 2009).

Tradisi merupakan kesamaan benda material dan gagasan yang berasal
dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan
atau dirusak. Tradisi dapat di artikan sebagai warisan yang benar atau
warisan masa lalu. Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang
bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja, sehingga tradisi
diartikan sebagai kebiasaan tingkah laku atau tindakan secara turun-

temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat. Tradisi tidak akan



punah dengan adanya informasi, baik secara lisan atau tulisan yang
diteruskan dari generasi ke generasi (Sztompka, 2007).

2.1.2 Fungsi Tradisi

Sejatinya manusia tidak mampu hidup tanpa tradisi meskipun mereka

sendiri sering merasa tidak puas terhadap suatu tradisi mereka. Terdapat

beberapa fungsi yang ada dalam sebuah tradisi dalam kehidupan
bermasyarakat (Sztompka, 2007). Fungsi tradisi tersebut di antaranya:

a. Tradisi merupakan kebijakan turun temurun, tempatnya didalam
kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut pada saat ini
serta didalam benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisi pun
menyediakan fragmen warisan historis yang dipandang bermanfaat.
Tradisi seperti gagasan dan material yang dapat digunakan dalam
tindakan dan untuk membangun masa depan berdasarkan
pengalaman masa lalu.

b. Memberi legimitasi ternadap pandangan hidup, keyakinan, dan
aturan yang sudah ada. Semua ini memiliki pembenaran agar
mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam
tradisi. Bisa dikatakan “selalu seperti itu” atau “orang selalu
mempunyai keyakinan demikian”. Bahwa suatu tradisi itu berupa
suatu tindakan tertentu dan hanya dilakukan karena orang lain
melakukan hal yang sama di masa lalu atau suatu keyakinan
tertentu diterima semata- mata karena mereka telah menerimanya
sebelumnya.

c. Menyediakan gambaran identitas kolektif yang meyakinkan,
memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan
kelompok. Tradisi nasional dengan lagu, bendera, mitologi, dan
ritual umum adalah contoh utama. Tradisi nasional selalu dikaitkan
dengan sejarah, menggunakan masa lalu untuk memelihara

persatuan bangsa.



d. Menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketidakpuasan, dan
kekecewaan kehidupan modern. Tradisi yang masa lalu yang telah
bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila

masyarakat berada dalam krisis

2.2 Konsep Masyarakat Adat Sai Batin

Menurut sejarahnya orang Lampung berasal dari daerah Skala Berak daerah
Pegunungan Bukit Barisan sekitar Krui kemudian melakukan perpindahan.
Dalam perpindahan tersebut rombongan terpecah menjadi dua bagian. Bagian
yang pertama melewati bagian dalam daerah Lampung, sedangkan bagian
kedua mengambil jalan menyusuri sepanjang daerah pantai Lampung. Kelak
mereka ini dinamakan orang Lampung yang beradat Sai Batin. (Handirzon,
2017).

Sai Batin berasal dari kata Sai artinya satu, Batin artinya pemimpin dalam
adat “Sai Bain” bermakna satu batin atau memiliki satu junjungan atau satu
pemimpin. Hal ini sesuai dengan tatanan sosial dalam masyarakat adat Sai
Batin, hanya ada satu raja adat dalam setiap generasi kepemimpinan. “Sai
Batin” ditandai oleh kesempatan menduduki jabatan sebagai kepala adat,
terbatas sampai tingkat kepala adat kampung (pekon) dengan sarat telah ada
wilayahnya dan ada pengikutnya (penduduk). Kepala adat tingkat marga
(Marga Geneologis) secara turun temurun (tidak pernah bertambah)
(Depdikbud,1986). Budaya masyarakat adat Sai Batin cenderung bersifat
aristokratis karena kedudukan adat hanya dapat diwariskan melalui garis
keturunan. Tidak seperti masyarakat adat Pepadun, tidak ada upacara tertentu
yang dapat mengubah status sosial seseorang dalam masyarakat
(Depdikbud,1986).

Masyarakat Lampung Sai Batin mendiami wilayah adat: Labuhan Maringgali,
Pugung, Jabung, Way Jepara, Kalianda, Raja Basa, Teluk Betung, Padang
Cermin, Cukuh Balak, Way Lima, Talang Padang, Kota Agung, Semaka,

Suoh, Sekincau, Batu Brak, Belalau, Liwa, Pesisir Krui, Ranau, Martapura,
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Muara Dua, Kayu Agung, empat kota ini ada di Provinsi Sumatera Selatan,
Cikoneng di Pantai Banten dan bahkan Merpas di Selatan Bengkulu.
Masyarakat Adat Sai Batin seringkali juga dinamakan Lampung Pesisir
karena sebagian besar berdomisili di sepanjang pantai timur, selatan dan barat
lampung. Masing masing terdiri dari Paksi Pak Sekala Brak (Lampung
Barat), Bandar Enom Semaka (Tanggamus), Bandar Lima Way Lima
(Pesawaran), Melinting Tiyuh Pitu (Lampung Timur) Lima (Lampung
Selatan), Pitu Kepuhyangan Komering (Provinsi Sumatera Selatan), Telu
Marga Ranau (Provinsi Sumatera Selatan), Enom Belas Marga Krui (Pesisir
Barat), Cikoneng Pak Pekon (Provinsi Banten) (Sofia, 2015).

Masyarakat Lampung Sai Batin adalah kelompok yang menjaga kemurnian
daerah dalam mendudukkan seseorang pada jabatan adat yang oleh
sekelompok masayarakat Lampung yang disebut Kepunyimbangan. Secara
harfiah Penyimbang dapat diartikan seseorang yang berhak mewarisi masalah
adat, berarti yang berhak menduduki jabatan sebagai kepala adat atau
pimpinan adat yang kepemimpinannya diwarisi secara turun temurun sejak
dahulu pada anak-anak laki-laki yang tertua. Sedangkan penyimbang bila
dihubungkan dengan masalah keturunan umumnya berarti anak penyimbang
nyawa (anak laki- laki tertua) yang berhak mewarisi semua harta kedudukan
pangkat di lingkungan kekerabatan adat dari pihak ayahnya (Depdikbud,
1985).

Ciri lain dari masyarakat adat Sai Batin dapat dilihat dari perangkat yang
digunakan dalam ritual adat. Salah satunya adalah bentuk siger (sigekh) atau
mahkota pengantin masyarakat adat Sai Batin yang memiliki tujuh
lekuk/pucuk (sigokh lekuk pitu). Tujuh pucuk ini melambangkan tujuh adoq,
yaitu suntan, raja jukuan/depati, batin, radin, minak, kimas, dan mas. Selain
itu, ada pula yang disebut awan gemisir (awan gemisikh) yang diduga
digunakan sebagai bagian dari arak-arakan adat, di antaranya dalam prosesi
pernikahan (Sofia, 2015).
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2.3 Konsep Tradisi Nyuncun Pahakh

“Nyuncun Pahakh” secara peristilahan Bahasa Lampung terdiri dari dua
kosakata kata yaitu kata nyuncun dan pahakh. Nyuncun berarti meletakkan
barang di atas kepala dan Pahakh adalah benda yang terbuat dari kuningan
dan sejenisnya berbentuk bulat serta memiliki leher dengan diameter
seukuran kepala, yang berfungsi sebagai penyangga kepala saat menjunjung
barang di atas kepala perempuan atau yang dikenal oleh masyarakat lokal
Lampung dengan bebai (Sitanggang, 2022).

Nyuncun Pahakh adalah salah satu tradisi adat yang masih dijaga dan
dilestarikan oleh masyarakat adat Sai Batin di Pekon Negeri Ratu Tenumbang
Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung. Tradisi ini
merupakan upacara adat yang bertujuan untuk memperingati dan
menghormati para leluhur serta sebagai ungkapan rasa syukur atas berkah
yang telah diterima oleh masyarakat. Nyuncun Pahakh biasanya dilaksanakan
pada saat-saat tertentu seperti perayaan panen, pernikahan, hari raya atau
acara penting lainnya dalam kehidupan masyarakat. Dalam upacara ini,
masyarakat membawa sajian berupa hasil bumi seperti padi, buah-buahan,
dan berbagai makanan tradisional yang disusun dalam bentuk gunungan.
Sajian tersebut kemudian dipersembahkan kepada leluhur di tempat yang

dianggap keramat atau di rumah adat (Nurhidayah, 2020).

Kegiatan Nyuncun Pahakh biasanya dilaksanakan sebagai penunjang atau
pendukung dari acara, ritual, atau upacara lainnya. Tradisi Nyuncun Pahakh
biasanya dilakukan bersamaan dengan acara adat seperti; Ngejalang
(silaturahmi) hingga juga bisa digunakan dalam upacara Ngelang Kubokh
(kegiatan ziarah kubur atau saat sedang ada yang meninggal dunia), kegiatan
Ngantak Pelambakh (berdoa di masjid) dan juga Nayuh (dalam pesta
perkawinan) (Direktorat Jenderal Kebudayaan, 2018).

Dalam tradisi Ngejalang biasanya warga juga melakukan Nyuncun Pahakh,
hal ini dikarenakan Ngejalang adalah salah satu acara adat yang cukup

penting bagi Suku Lampung dalam menyambut Bulan Ramadan hingga Bulan
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Syawal atau Hari Raya Idulfitri (Amarinda, 2018). Seperti halnya tradisi
lebaran di tempat lainnya, Ngejalang bagi Suku Lampung juga menjadi
tempat berkumpulnya seluruh sanak saudara dari rantauan, tujuannya adalah
tentu saja untuk mempererat tali silaturahmi. Sebagai penghormatan, maka
warga Khususnya para bebai (ibu-ibu) membawakan sajian dengan cara
Nyuncun Pahakh untuk disantap bersama-sama (Hardi, 2018).

Selain Ngejalang kegiatan Nyuncun Pahakh juga dapat ditemui dalam
upacara pernikahan, syukuran, pesta panenan hingga khitanan masyarakat
Suku Lampung atau yang disebut sebagai upacara Nayuh atau Tayuhan.
Dalam upacara atau ritual Nayuh setiap warga akan saling bergotong royong
untuk mensukseskan Nayuh dari anak-anak hingga orang tua, yang semuanya
berperan aktif dalam persiapan dan pelaksanaan upacara. Anak-anak biasanya
diberi tugas untuk mengumpulkan bahan-bahan sajian, sementara para wanita
atau para bebai (ibu-ibu) menyiapkan dan memasak makanan. Para pria
bertanggung jawab atas dekorasi dan penyusunan sajian termasuk para bebai
(ibu-ibu) yang bertanggungjawab pada penyediaan konsumsi untuk warga
yang lainnya (Fhatoni dkk, 2024).).

Selain dalam tradisi Ngejalang dan upacara Nayuh, Nyuncun Pahakh juga
dapat ditemui dalam ritual lainnya yang bersifat kerohanian atau spiritual
seperti Ngantak Pelambakh (berkumpul dan berdoa bersama di masjid) saat
Idulfitri. Saat Idulfitri, tradisi Nyuncun Pahakh di kalangan masyarakat Sai
Batin menjadi saat yang penuh kekhidmatan dan kebersamaan. Prosesi
dimulai dengan mempersiapkan pahakh pada malam hari, termasuk mencuci
pahakh, alas untuk isi pahakh, serta salok atau tutup pahakh agar bersih dan
siap digunakan. Keesokan paginya, dilakukan proses memasak hidangan yang
akan dimasukkan ke dalam pahakh, seperti Gulai Tabogh, sambal, Gulai
Halom, acar, serta nasi. Selanjutnya, dibawa ke masjid oleh laki-laki dan

perempuan, baik yang masih muda maupun yang sudah tua.
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Tradisi ini menjadi sarana bagi masyarakat Sai Batin di Pekon Negeri Ratu
Tenumbang untuk mempererat ikatan sosial serta melestarikan nilai-nilai adat
dan agama di hari yang penuh berkah. Selain itu, Nyuncun Pahakh juga
mencerminkan kearifan lokal masyarakat Sai Batin dalam menjaga
keseimbangan alam dan hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan
(Direktorat Jenderal Kebudayaan, 2018). Tradisi ini memiliki nilai-nilai luhur
yang mendalam, seperti rasa syukur, kebersamaan, dan penghormatan
terhadap alam dan leluhur. Melalui Nyuncun Pahakh, masyarakat Sai Batin
menunjukkan bahwa mereka masih memegang teguh nilai-nilai adat dan
budaya yang diwariskan oleh nenek moyang mereka. Tradisi ini juga menjadi
daya tarik wisata budaya yang unik, menarik minat wisatawan untuk datang
dan menyaksikan langsung kekayaan budaya masyarakat Sai Batin. Dengan
demikian, Nyuncun Pahakh tidak hanya berfungsi sebagai ritus adat yang
sakral, tetapi juga sebagai gambaran identitas budaya yang memperkuat
ikatan sosial dan kebanggaan masyarakat terhadap warisan budaya mereka
(Hardi, 2018).

Konsep Makna Filososfis

Makna filosofis mengacu pada gagasan mendalam yang menjadi landasan
nilai-nilai, keyakinan, dan norma yang hidup di masyarakat. Pandangan hidup
masyarakat sering tercermin dalam nilai-nilai filosofis yang diwujudkan
melalui adat istiadat, tradisi, dan kebiasaan sehari-hari. Filosofis yang
terkandung dalam budaya masyarakat mencerminkan cara berpikir mereka
mengenai hubungan manusia dengan alam, sesama, dan Tuhan. Dengan kata
lain, makna filosofis mencerminkan pandangan hidup yang membimbing
perilaku individu dan komunitas dalam menjalani  kehidupan

(Koentjaraningrat, 1985).

Dalam tradisi lokal, makna filosofis sering terwujud dalam gambaran-
gambaran budaya yang mencerminkan nilai kebersamaan, penghormatan
kepada leluhur, dan keharmonisan dengan alam. Setiap adat dan ritual

tradisional memiliki dimensi filosofis yang menegaskan pentingnya hubungan
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manusia dengan lingkungan sosial dan spiritualnya. Tradisi lokal
mencerminkan nilai-nilai universal yang secara filosofis bertujuan untuk

menjaga keseimbangan dan harmoni kehidupan (Suparlan, 1984).

Menggunakan makna filosofis dalam tradisi Nyuncun Pahakh penting untuk
memahami nilai-nilai dasar yang mendasari praktik budaya dan sosial
masyarakat Sai Batin di Pekon Negeri Ratu Tenumbang. Makna filosofis
tidak hanya mencerminkan nilai-nilai moral dan spiritual yang ada dalam
masyarakat, tetapi juga membantu dalam menjaga kestabilan sosial dan
keharmonisan antar individu serta komunitas (Suparlan, 1984). Melalui
makna filosofis, dapat menggali bagaimana tradisi ini berfungsi untuk
memperkuat solidaritas sosial, pelestarian budaya, dan hubungan manusia
dengan alam serta leluhur. Dalam tradisi seperti Nyuncun Pahakh masyarakat
Sai Batin di Pekon Negeri Ratu Tenumbang nilai-nilai filosofis ini terlihat
pada ritualnya yang tidak hanya melibatkan penghormatan kepada leluhur,
tetapi juga menyampaikan pesan tentang tanggung jawab manusia terhadap
komunitas dan alam. Makna filosofis dalam tradisi juga memiliki peran dalam
pelestarian identitas budaya. Nilai-nilai filosofis yang diwujudkan melalui
tradisi dapat menjadi pedoman etis yang menghubungkan masa lalu, masa

Kini, dan masa depan (Koentjaraningrat, 1985).

Teori yang mendukung pemaknaan filosofis dalam tradisi ini adalah teori
makna budaya yang dikembangkan oleh Clifford Geertz (1973). Dalam The
Interpretation of Cultures (1973), budaya merupakan sistem makna yang
diwujudkan dalam tindakan dan praktik sosial yang dijalankan masyarakat
(Geertz, 1973). Tradisi dan kebiasaan budaya tidak hanya dipahami sebagai
rutinitas, tetapi juga sebagai cara masyarakat menafsirkan dan mengatur
kehidupan mereka. Dalam konteks ini, tradisi Nyuncun Pahakh
mencerminkan cara masyarakat Sai Batin memahami nilai-nilai kehidupan,
seperti rasa syukur, penghormatan kepada leluhur, serta pentingnya

kebersamaan dalam komunitas.
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Melalui pelaksanaan tradisi ini, masyarakat menyampaikan nilai-nilai yang
diyakini secara turun-temurun dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai tersebut dijalankan secara nyata dalam bentuk tindakan kolektif
yang terstruktur dan berulang setiap tahun. Dengan demikian, makna filosofis
yang terkandung dalam Nyuncun Pahakh menunjukkan bahwa tradisi ini
berperan penting dalam menjaga keselarasan sosial, memperkuat hubungan
antarwarga, serta mempertegas identitas budaya masyarakat Sai Batin di
Pekon Negeri Ratu Tenumbang

2.5 Teori Makna Budaya

Makna merupakan inti dari kebudayaan. Dalam konteks antropologi budaya,
makna dipandang sebagai hasil pemaknaan makna budaya atas tindakan,
benda, atau ritual yang dilakukan oleh masyarakat. Budaya adalah system
makna dan symbol yang dipelajari secara social dan diekspreskan melalui
bentuk simbolik (Greets,1973). Oleh karena itu, makna bukan hanya terkait
pada bentuk luar dari tradisi, melainkan pada nilai-nilai yang tersembunyi di
balik gambaran-gambaran yang digunakan, serta pemahaman mendalam yang

lahir dari pengalaman kolektif masyarakat terhadap budaya tersebut.

Kebudayaan adalah sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar
(Koentjaraningrat, 1985). Di dalam sistem gagasan tersebut terkandung makna
yang diyakini, diwariskan, dan dijalankan oleh masyarakat, termasuk dalam
bentuk tradisi. Makna menjadi dasar bagi setiap tindakan makna budaya dalam
tradisi, seperti pemberian sesaji, penggunaan alat khusus, hingga pengaturan

tata cara ritual.

Sejalan dengan itu, budaya sebagai sistem makna yang diwujudkan dalam
gambaran-gambaran, yang diturunkan secara historis dan digunakan manusia
untuk berkomunikasi, menjaga, dan mengembangkan pengetahuan serta sikap
terhadap kehidupan. suatu budaya berarti menafsirkan gambaran-gambaran

yang digunakan masyarakat karena gambaran-gambaran itulah yang
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membentuk makna dalam praktik kebudayaan. Tradisi bukan hanya dilihat
dari apa yang dilakukan, tetapi mengapa itu dilakukan dan apa artinya bagi
pelakunya (Geertz, 1973).

Sementara itu, makna budaya merupakan cerminan pandangan hidup
masyarakat tentang hubungan manusia dengan sesama, alam, dan kekuatan
spiritual (Suparlan, 1984). Makna yang terkandung dalam ritual atau tradisi
menjadi landasan etis dan spiritual dalam bertindak. Oleh karena itu, setiap
komponen tradisi alat, tata cara, makanan, hingga susunan kegiatan memiliki
nilai makna budaya yang berlapis, yang hanya dapat dipahami melalui
pendekatan mendalam terhadap masyarakat yang menjalankannya.

Dalam konteks tradisi Nyuncun Pahakh, makna muncul dari setiap tahapan
dan gambaran: ngecahko pahakh (membersihkan pahakh) alat sebagai
gambaran penyucian diri, penggunaan pahakh sebagai gambaran beban
penghormatan kepada leluhur, hingga mengan jejama (makan bersama)
sebagai ekspresi kebersamaan dan keberkahan. Pendekatan teori makna
digunakan untuk menafsirkan nilai-nilai filosofis yang tersembunyi dalam
tindakan-tindakan tersebut, bukan sekadar menggambarkannya secara

permukaan.

Dengan demikian, teori makna memberikan landasan untuk memahami tradisi
bukan sekadar sebagai kebiasaan yang diwariskan, tetapi sebagai sistem nilai
dan gambaran yang hidup, diinternalisasi, dan dijadikan dasar perilaku oleh

masyarakat adat.
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3.2

I11.  METODOLOGI PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian merupakan batasan dan cakupan dari penelitian
yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian mengenai "Makna Filosofis
Tradisi Nyuncun Pahakh oleh Masyarakat Sai Batin di Pekon Negeri Ratu
Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat Provinsi
Lampung", ruang lingkup penelitian dapat mencakup beberapa aspek berikut:
1. Subjek Penelitian  : Masyarakat adat Sai Batin

2. Objek Penelitian : Tradisi Nyuncun Pahakh

3. Tempat Penelitian  : Pekon Negeri Ratu Tenumbang, Kecamatan

Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi

Lampung.
4. Waktu Penelitian  : Tahun 2025
5. Bidang lImu : Antropologi Budaya

Metode Penelitian

Metode sering diartikan sebagai jalan berpikir dalam bidang keilmuan. Kata
metode berasal dari kata metahodos yang berarti menuju, melalui cara, jalan
(Akhmadi, 2001). Metode adalah suatu cara untuk memperoleh pengetahuan
yang benar (Mbulu & Suhartono, 2004). Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dari kegunaan

tertentu (Sugiyono, 2014). Metode penelitian adalah tata cara bagaimana
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suatu penelitian dilaksanakan (Darmadi, 2013). Berdasarkan pendapat yang
disampaikan oleh kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
peneltian adalah sebuah cara ilmiah dilakukan untuk mendapatkan data atau

informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu pastinya.

Jenis peneilitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode etnografi
untuk menggali secara mendalam makna filosofis tradisi Nyuncun Pahakh
dalam masyarakat adat Sai Batin di Pekon Negeri Ratu Tenumbang yang
dilaksanakan pada saat hari raya Idulfitri. Penelitian kualitatif sebagai
penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaat berbagai metode ilmiah (Moleong, 2013). Penelitian kualitatif
sebagai penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk mengungkapkan
suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan fakta melalui kata-
kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian. Dengan demikian,
penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai pendekatan penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena sosial atau budaya dari perspektif
individu atau kelompok yang terlibat secara langsung dalam fenomena
tersebut (Mulyana, 2008).

Pendekatan etnografi dipilih karena relevan dengan tujuan penelitian ini.
Etnografi bertujuan untuk memahami pola budaya, tata cara, dan nilai-nilai
yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat melalui keterlibatan langsung
peneliti dalam kehidupan sehari-hari subjek penelitian (Spradley, 1980).
Etnografi berarti belajar dari orang, yang menjelaskan secara langsung dari
kultur dan subkultur individu tersebut (Wolcott, 1997). Etnografi adalah cara
untuk memahami kehidupan sosial dan kebudayaan dengan cara langsung
mengamati dan berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari kelompok yang
diteliti (Darmawan, 2008). Pendekatan ini memungkinkan peneliti

mengeksplorasi secara mendalam bagaimana tradisi tersebut dipraktikan, di
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maknai, dan diwariskan oleh masyarakat Sai Batin Pekon Negeri Ratu
Tenumbang.

Dalam tradisi Nyuncun Pahakh berbagai elemen budaya seperti makanan,
prosesi pemberian, dan doa memiliki filosofis yang mencerminkan nilai-nilai
kebersamaan. Menggunakan pendekatan etnografi, peneliti dapat melakukan
observasi partisipatif untuk memahami detail pelaksanaan tradisi, dimulai
dari perispan sampai dengan akhir pelaksanaan tradisi tersebut, interkasi
langsung dengan tokoh adat dan masyarakat yang hadir maupun yang terlibat
dalam pelaksanaan tradisi memungkinkan peneliti dapat menggali lebih
dalam mengenai makna filosofis yang terkandung di dalamnya (Darmawan,
2008).

Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, dilakukan pengumpulan data yang diperlukan.
Pengumpulan data dapat dilakukan berbagai cara dan diolah menjadi
informasi atau sesuatu dengan kegunaan tertentu. Metode pengumpulan data
adalah penelitian lapangan (Field Research), dilakukan dengan cara
mengadakan pengujian langsung pada instansi yang menjadi objek untuk
mendapatkan data primer dan sekunder (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian
ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai
berikut:

3.3.1 Observasi

Dalam penelitian tentang tradisi Nyuncun Pahakh masyarakat adat Sai
Batin di Pekon Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan,
teknik observasi menjadi salah satu metode penting untuk
mengumpulkan data yang kaya dan mendalam. Observasi merupakan
kemampuan manusia menggunakan seluruh panca inderanya dan
memperoleh hasil dari fungsi panca indera utama yaitu mata untuk

memperoleh data atau informasi (Bungin, 2017).
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Dalam penelitian ini digunakan jenis observasi partisipatif (participant
observation) yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di
mana peneliti terlibat dalam keseharian informan. Sehingga, peneliti
dapat mengamati secara langsung setiap tahapan dalam tradisi ini, mulai
dari persiapan, pelaksanaan, hingga penutupan acara Nyuncun Pahakh.
Peneliti juga dapat mencatat perilaku dan interaksi sosial yang
terkandung dalam setiap kegiatan. Observasi partisipasif memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk memahami fenomena sosial dan
budaya dari dalam, sehingga dapat menangkap makna yang lebih
autentik (Moleong, 2017).

Observasi partisipatif memungkinkan peneliti membangun hubungan
yang lebih dekat dengan masyarakat, sehingga memudahkan
pengumpulan data dari perspektif masyarakat Sai Batin Pekon Negeri
Ratu Tenumbang. Obersvari partisipatif membantu peneliti
mengungkap sudut pandang asli masyarakat yang diteliti, yang
merupakan inti dari pendekatan etnografi. Dengan demikian, peneliti
dapat mencatat detai-detail penting yang mungkin sulit dijelaskan
informasn dalam wawancara seperti interaksi antar anggota masyarakat,
ekpresi emosi dan gambaran-gambaran budaya yang muncul selama

pelaksanaan tradisi (Koentjaraningrat, 1990).

3.3.2 Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau
orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung
(Yusuf, 2014). Dalam penelitian tentang tradisi Nyuncun Pahakh
masyarakat adat Sai Batin pada hari raya Idulfitri di Pekon Negeri Ratu
Tenumbang, teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
langsung dari individu yang memiliki pengetahuan dan pengalaman

terkait tradisi tersebut. Teknik wawancara mendalam memungkinkan
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peneliti untuk mengeksplorasi pandangan, pemahaman, dan makna
filosofis yang diberikan oleh tokoh adat, pemuka masyarakat, serta
anggota komunitas terhadap tradisi Nyuncun Pahakh.

Teknik wawancara digunakan untuk menggali informasi mendalam
terkait tradisi Nyuncun Pahakh yang dilaksanakan oleh masyarakat Sai
Batin Pekon Negeri Ratu Tenumbang saat Idulfitri. Dalam penelitian
ini, wawancara semi-terstruktur diterapkan untuk memberikan
fleksibilitas kepada narasumber dalam menyampaikan pandangan
mereka (Sugiyono, 2016).

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan Snowball
sampling. Teknik ini merupakan metode pengambilan sampel di mana
informan awal membantu peneliti menemukan informan berikutnya,
sehingga jaringan narasumber berkembang seperti bola salju yang
menggelinding (Noy, 2008). Snowball sampling juga efektif digunakan
karena memungkinkan peneliti menjangkau responden yang sulit
ditemukan secara langsung melalui rekomendasi informan sebelumnya
(Neuman, 2014). Dengan demikian, teknik ini memperluas jangkauan

data namun tetap relevan dengan fokus penelitian.

Alur penggunaan Snowball sampling dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Informan Awal (Tokoh Adat/Tokoh Masyarakat):Peneliti
pertama kali mewawancarai tokoh adat atau tokoh masyarakat
yang memiliki pemahaman mendalam tentang tradisi Nyuncun
Pahakh.

b. Rujukan ke Pelaksana Tradisi. Dari tokoh adat, peneliti
memperoleh rekomendasi untuk mewawancarai pelaksana
utama tradisi, yaitu keluarga atau masyarakat yang secara
langsung terlibat dalam penyelenggaraan Nyuncun Pahakh.

c. Rujukan ke Generasi Tua: Pelaksana tradisi kemudian

merekomendasikan narasumber dari kalangan orang tua atau
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generasi yang telah menjalani tradisi ini secara turun-temurun.
Mereka  memberikan  informasi mengenai  perubahan,
kesinambungan, dan adaptasi tradisi dari masa ke masa.

d. Rujukan Tambahan (Jika Diperlukan): Dari informan
generasi tua, peneliti dapat diarahkan lagi ke individu lain yang
memiliki keterlibatan khusus, misalnya penyedia perlengkapan
ritual atau pihak yang berperan dalam aspek sosial dan budaya
tradisi.

Dengan cara ini, Snowball sampling membantu peneliti mendapatkan
data yang lebih kaya dan berlapis, karena setiap informan membuka
akses kepada informan berikutnya yang juga relevan dengan tradisi
yang diteliti. Dalam penelitian ini, terdapat tiga informan yang
dijadikan narasumber dalam wawancara untuk menggali makna

filosofis tradisi Nyuncun Pahakh yang terdiri dari

1. Bapak Zuardi Lapati (tokoh masyarakat)
2. Pun Merah Gunawan S.H., M.H (tokoh masyarakat)
3. Khoirul Bisri S. Ag (aparatur desa)

Melalui Snowball sampling, data yang diperoleh lebih berlapis karena
berasal dari berbagai perspektif yang saling melengkapi. Teknik ini juga
mendukung prinsip utama penelitian etnografi, yaitu pemahaman
budaya dari dalam (emic perspective) sebagaimana dikemukakan oleh
Spradley (1980).

Wawancara dilakukan secara tatap muka untuk membangun hubungan
yang lebih personal dengan narasumber, sehingga data yang diperoleh
lebih autentik. Peneliti juga menggunakan alat perekam suara dengan
izin narasumber serta mencatat poin-poin penting selama wawancara
berlangsung. Wawancara adalah teknik yang efektif untuk memahami
kebudayaan dari perspektif masyarakat itu sendiri (Koentjaraningrat,
1990). Wawancara memberikan data yang mendalam dan kontekstual

(Moleong, 2017). Dalam penelitian tradisi Nyuncun Pahakh,
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wawancara merupakan teknik yang penting dalam mengungkap makna
filosofis budaya yang menjadikan tradisi ini bagian integral dari
identitas masyarakat Sai Batin.

3.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis,
metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk data historis. Dokumen
tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam
situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif (yusuf,
2014).

Dalam penelitian tentang tradisi Nyuncun Pahakh masyarakat adat Sai
Batin di Desa Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan,
teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang
mencakup berbagai bentuk arsip dan bukti fisik yang berkaitan dengan
tradisi ini. Dokumentasi meliputi pengumpulan foto, video, catatan
tertulis, artefak budaya, dan dokumen resmi yang mendokumentasikan
pelaksanaan tradisi Nyuncun Pahakh saat Idulfitri oleh masyarakat Sai

Batin Pekon Negeri Ratu Tenumbang.

Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat merekam secara visual
dan tekstual setiap tahapan dalam tradisi, sehingga dapat menangkap
detail-detail penting yang mungkin terlewatkan melalui observasi dan
wawancara saja (Sugiyono, 2016). Dokumentasi juga berfungsi sebagai
bukti fisik yang dapat diverifikasi dan dianalisis secara mendalam untuk
memahami konteks historis, sosial, dan budaya dari tradisi tersebut
(Bungin, 2020). Melalui teknik dokumentasi, peneliti dapat menyusun
gambaran yang lebih komprehensif dan kaya tentang bagaimana tradisi

dan apa saja makna filosofis yang terkandung dalam tradisi Nyuncun



24

Pahakh saat Idulfitri dijalankan dan diwariskan dalam masyarakat adat
Sai Batin di Pekon Negeri Ratu Tenumbang.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis bermakna analisa atau pemisahan atau pemeriksaan yang teliti.
Karena itu, secara sederhana dapat dipahami bahwa analisis sebagai upaya
menganalisa atau memeriksa secara teliti terhadap sesuatu. Dalam konteks
penelitian, analisis data dapat dimaknai sebagai kegiatan membahas dan
memahami data guna menemukan makna, tafsiran dan kesimpulan tertentu
dari keseluruhan data dalam penelitian. Analisis data dapat juga dimaknai
sebagai proses menyikapi data, menyusun memilah dan mengolahnya ke

dalam suatu susunan yang sistematis dan bermakna (Ibrahim, 2015).

Pada proses analisis data kualitatif, data yang muncul berwujud kata-kata dan
bukan rangkaian angka. Data dikumpulkan dalam aneka macam cara
(observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman), yang biasanya
diproses sebelum digunakan, tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan
kata-kata yang biasanya disusun dalam teks yang diperluas. Analisis dalam
pandangan ini meliputi tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Milles & Huberman, 2014) yang dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:

Pengumpulan
Data

PenyajiaAn Data

I

Verifikasi/ Penarikan
Kesimpulan

A

Reduksi Data

Gambar 2 .Alur Model Analisis Data Kualitatif Milles &
Huberman (2014)
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Langkah dalam pelaksaam teknik analisis data kualitatif menurut Milles &
Huberman pada penelitian tradisi Nyuncun Pahakh masyarakat Sai Batin di
Pekon Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan meliputi:

3.4.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan,
dan transformasi data yang diperoleh dari lapangan. Dalam penelitian
tradisi Nyuncun Pahakh, data yang dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi mungkin sangat banyak dan beragam.
Oleh karena itu, langkah pertama adalah mengorganisir data tersebut
dengan memilih data yang paling relevan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Misalnya, dari wawancara dengan tokoh adat, data yang
paling relevan mungkin terkait dengan penjelasan tentang makna
filosofis dalam prosesi Nyuncun Pahakh tersebut. Pada tahap ini, data
yang tidak relevan atau kurang signifikan dapat dieliminasi atau
disederhanakan untuk memudahkan analisis lebih lanjut (Miles dkk,
2014).

3.4.2 Penyajian Data

Penyajian data adalah proses pengorganisasian informasi yang telah
direduksi ke dalam format yang dapat dipahami dan dianalisis lebih
lanjut. Untuk penelitian dan menggali makna filosofis yang terkandung
dalam tradisi Nyuncun Pahakh saat Idulfitri, data yang telah direduksi
kemudian disajikan dalam bentuk matriks, bagan, atau narasi deskriptif
yang menggambarkan temuan utama. Misalnya, penyajian data dapat
berupa tabel yang menampilkan tahapan-tahapan prosesi Nyuncun
Pahakh beserta makna filosofisnya, atau diagram yang menunjukkan
perubahan dalam pelaksanaan tradisi dari waktu ke waktu. Penyajian
data yang baik membantu peneliti melihat pola, hubungan, dan tema-

tema utama yang muncul dari data (Sugiyono, 2016).
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3.4.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tahap akhir di mana peneliti
menafsirkan data yang telah disajikan untuk menarik kesimpulan yang
menjawab pertanyaan penelitian. Dalam konteks penelitian tradisi
Nyuncun Pahakh, peneliti akan menganalisis apakah ada pola-pola
tertentu yang menunjukkan bagaimana tradisi ini dipahami dan
diinterpretasikan oleh masyarakat adat Sai Batin Pekon Negeri Ratu

Tenumbang.

Penarikan kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian tradisi Nyuncun
Pahakh saat Idulfitri di masyarakat Sai Batin Pekon Negeri Ratu
Tenumbang dilakukan dengan menggabungkan data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini melibatkan
analisis temuan dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan
validitas informasi (Creswell, 2014). Data dari wawancara dengan
tokoh adat, pelaksana tradisi, serta generasi muda dikorelasikan dengan
hasil observasi langsung selama pelaksanaan tradisi. Misalnya, peneliti
dapat memverifikasi bagaimana nilai-nilai  filosofis  seperti
penghormatan kepada leluhur dan kebersamaan keluarga tercermin
dalam prosesi yang diamati. Dokumentasi seperti foto dan video juga
digunakan untuk memperkuat hasil pengamatan dan memberikan bukti

visual tentang bagaimana tradisi ini dilaksanakan di lapangan.

Selanjutnya, verifikasi dilakukan dengan membandingkan hasil temuan
dari berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara dan
observasi, untuk memastikan kesesuaian antara praktik tradisi yang
diamati dan pemahaman masyarakat Sai Batin di Pekon Negeri Ratu
Tenumbang. Triangulasi data, yaitu penggunaan beberapa sumber atau
metode pengumpulan data, membantu memastikan keabsahan temuan
(Denzin, 1978). Dengan demikian, penarikan kesimpulan menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif dan valid mengenai pelaksanaan
serta makna filosofis dari Tradisi Nyuncun Pahakh oleh masyarakat Sai

Batin Pekon Negeri Ratu Tenumbang saat Idulfitri.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesinpulan

Pelaksanaan tradisi Nyuncun Pahakh oleh masyarakat Sai Batin di Pekon
Negeri Ratu Tenumbang pada saat Idulfitri mengandung makna filosofis yang
mencerminkan pandangan hidup dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh
masyarakat Sai Batin. Makna tersebut meliputi nilai kesucian yang tercermin
dari proses ngecahko pahakh (membersihkan pahakh) pahakh, rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan melalui penyediaan
hidangan dan kebiasaan memberi, serta penghormatan terhadap leluhur yang
tampak dalam pelestarian tradisi secara turun-temurun. Tradisi ini juga
merepresentasikan nilai kebersamaan dan kepedulian sosial melalui
keterlibatan kolektif masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan. Salah satu
bagian yang paling khas adalah prosesi ngantak pahakh mik masjid
(mengantar pahakh ke masjid) dengan cara diletakkan di atas kepala, yang
menjadi penanda utama tradisi ini dan menjadi dasar penyebutannya sebagai
Nyuncun Pahakh. Seluruh rangkaian ini menunjukkan bahwa tradisi tersebut
tidak hanya memiliki fungsi seremonial, tetapi juga menjadi wadah pewarisan
nilai-nilai budaya, spiritual, dan sosial yang memperkuat identitas masyarakat

Sai Batin.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi masyarakat Sai Batin, tradisi Nyuncun Pahakh perlu terus dijaga dan

dilestarikan sebagai warisan budaya yang mengandung nilai-nilai
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. spiritual, sosial, dan kultural. Pelibatan generasi muda dalam pelaksanaan
tradisi ini sangat penting agar nilai-nilai luhur yang terkandung di
dalamnya dapat diwariskan dan tetap relevan dalam kehidupan
masyarakat modern.

. Bagi lembaga pendidikan, tradisi Nyuncun Pahakh dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar kontekstual, terutama dalam mata pelajaran
sejarah, antropologi, dan pendidikan karakter. Tradisi ini mengajarkan
nilai-nilai kebersamaan, rasa syukur, serta penghormatan terhadap leluhur
yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa.

. Bagi pemerintah daerah dan lembaga kebudayaan, diharapkan dapat
memberikan dukungan aktif terhadap pelestarian budaya lokal, termasuk
tradisi Nyuncun Pahakh. Dukungan tersebut dapat berupa dokumentasi
tradisi, pengadaan festival budaya, pembinaan komunitas adat, maupun
integrasi tradisi ke dalam program pariwisata berbasis budaya.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian yang
lebih mendalam mengenai tradisi Nyuncun Pahakh, baik dari perspektif
sejarah, dinamika sosial, maupun perubahan nilai-nilai budaya yang
terjadi. Pendekatan interdisipliner juga dapat digunakan untuk melihat
keterkaitan tradisi ini dengan aspek lain seperti pendidikan, ekonomi, dan

lingkungan
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